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Abstrak
Kemerosotan moral siswa akibat paparan konten digital menjadi tantangan empiris bagi pendidikan karakter
Islami di sekolah. Penelitian ini bertujuan menelaah relevansi budaya 55

(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) sebagai penguat karakter Islami dalam koridor Kurikulum Merdeka.
Pendekatan kualitatif-deskriptif digunakan dengan metode studi pustaka pada artikel Sinta, buku, dan
dokumen resmi; data dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil menunjukkan bahwa 5S
menginternalisasikan akhlakul karimah, sedekah melalui senyum, doa melalui salam, ukhuwah melalui sapa,
adab melalui sopan, dan kedewasaan sosial melalui santun, serta selaras dengan enam dimensi Profil Pelajar
Pancasila. Implementasi konsisten 5S di kelas, tata tertib, dan projek P5 memperkuat disiplin, toleransi, dan
kepedulian sosial siswa. Simpulan: budaya 5S bukan sekadar kebiasaan, melainkan instrumen strategis
pembentukan karakter Islami yang kontekstual. Implikasinya, sekolah perlu memasukkan 5S dalam kebijakan
kurikulum, pelatihan guru, dan materi digital agar pendidikan karakter tetap efektif di era teknologi.

Kata kunci: Budaya 55, karakter Islami, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Karakter;, Profil Pelajar Pancasila

Abstract

Moral decline among students, driven by unfiltered digital content, poses an empirical challenge to Islamic
character education in schools. This study examines the relevance of the 5S culture
(Smile, Salam, Greet, Polite, Courteous) as a catalyst for Islamic character formation within the Merdeka
Curriculum framework. A qualitative descriptive design employing library research was applied; data from
Sinta-indexed articles, books, and official documents were analyzed via content analysis. Findings reveal that
55 internalises Islamic virtues, charity through smiling, prayer through salam, brotherhood through greeting,
decorum through politeness, and social maturity through courtesy, and aligns with the six dimensions of the
Pancasila Student Profile. Consistent application of 5S in classrooms, school regulations, and P5 projects
enhances students’ discipline, tolerance, and social empathy. The study concludes that 5S is a strategic,
context-sensitive tool for strengthening Islamic character. Implications suggest integrating 5S into curriculum
policy, teacher training, and digital materials to sustain effective character education in the technology era.

Keywords: 5s Culture, Character Education, Islamic Character, Merdeka Curriculum,
Pancasila Student Profile

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter islami di era modern mengalami banyak tantangan tersendiri yang
lebih kompleks. Melalui mudahnya akses internet dan banyaknya konsumsi konten media sosial
menjadikan manusia cenderung terpengaruh dan mengikuti apa yang menjadi tontonannya. Tak
jarang, konten-konten yang dilihat berisi hal-hal yang tidak bermanfaat yang menjadikan
tergesernya moral, marwah, dan etika sebagai seorang muslim(Zahraini, 2024). Fenomena ini
bukan lagi menjadi hayalan semata, melainkan sudah banyak terjadi pada berbagi macam lapisan
masyarakat, terutama pada kalangan siswa karena mereka merupakan generasi yang akrab sekali
dengan teknologi pada zaman sekarang(Fauziah, 2024). Teknologi sebenarnya membawa banyak
manfaat bagi manusia, tetapi juga membawa dampak negatif yang sama besarnya apabila tidak
bijak dalam penggunaannya. Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad Haidar et al., 2023)
dan (Tamaria et al., 2024) juga menyatakan bahwa terjadi pergeseran yang besar pada siswa-
siswa di sekolah disebabkan oleh penggunaan teknologi dan sosial media yang berlebih dan tanpa
pengawasan yang cukup dari orang tua dan lungkungan sekitar.
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Selain hal di atas, lingkungan tempat tumbuh kembang seorang siswa juga menentukan
karakter yang akan membentuk pribadi siswa tersebut. Sebagaimana dikatakan oleh (Rahayu,
2024) dalam penelitiannya, lingkungan keluarga memiliki pengaruh sebesar 75,3% dalam
pembentukan karakter siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan inti, yang dalam hal
ini adalah lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, memainkan peran krusial dalam
membentuk karakter individu, disusul lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian oleh (Hidayah et
al, 2024) menunjukkan bahwa suasana sekolah memiliki dampak besar dalam membentuk
karakter siswa, dengan persentase mencapai 64%. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ramdani menyebutkan bahwa lingkungan yang baik akan menghasiilkan seseorang yang
berkarakter baik, begitupun lingkungan yang tidak baik juga akan menghasilkan seseorang
dengan karakter yang tidak baik pula(Ramdani, 2024). Oleh karena itu, menciptakan lingkungan
yang mendukung terbentuknya karakter positif menjadi hal yang krusial, terutama di satuan
pendidikan. Sekolah memiliki peran strategis sebagai tempat pembentukan karakter melalui
keteladanan, interaksi sosial, serta kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan setiap hari.
Pembiasaan nilai-nilai moral di sekolah bisa menjadi cara efektif dalam merespons tantangan
pembentukan karakter Islami di era digital ini.

Di tengah-tengah permasalahan tersebut, muncul pertanyaan “bagaimana langkah yang
dapat diambil untuk memperkuat pendidikan karakter yang islami?.” Karakter berarti akhlak atau
budi pekerti yang mencerminkan nilai-nilai moral dan etika yang dianut oleh seseorang. Karakter
yang mencerminkan ajaran islam dapat dibentuk dengan pembiasaan-pembiasaan kecil dalam
kehidupan sehari-hari yang menghasilkan sebuah rutinitas(Fitriyah S, 2025). Karena itu,
penguatan prinsip-prinsip keislaman tidak dapat dipisahkan dari dasar moral yang kokoh, yang
harus ditanamkan sejak awal dan dilatih secara terus menerus, baik melalui pendidikan resmi
maupun pendidikan alternatif. Hal ini menegaskan pentingnya peran ajaran agama sebagai
pedoman utama dalam membentuk kepribadian yang kokoh dan beradab(Romlah & Rusdi, 2023).
Pendidikan karakter yang mendalam sangat dibutuhkan dalam keadaan hidup di era sekarang,
sebagaimana telah disebutkan dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 90 sebagai
berikut.

Lo 3R & ey 3l Ky claadl e gt ol 60 a5 eyl gl el

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.
Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat(QS. An-Nahl ayat 90).

Ayat di atas menjelaskan mengenai kedudukan penting dari karakter yang dianggap mempunyai
fungsi yang vital dalam kehidupan bermasyarakat. Allah memerintahkan umat manusia untuk
berbuat tiga karakter terpuji berupa adil, berbuat kebaikan, dan memberikan bantuan ke sesama.
Kemudian sejalan dengan itu manusia juga diberi larangan pada tiga hal berupa perbuatan keji,
kemungkaran, serta permusuhan.

Dalam menghadapi tantangan karakter di zaman kini, pemerintah Indonesia
mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai salah satu langkah untuk mendukung kebebasan
belajar yang menekankan penguatan profil pelajar Pancasila. Salah satu aspek penting dari profil
pelajar ini adalah mempunyai iman, taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berperilaku baik,
yang sejalan dengan tujuan pendidikan karakter Islami (Darmansyah & Susanti, 2024). Kurikulum
ini memberikan ruang bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran kontekstual, termasuk
pembiasaan budaya positif yang bisa mendukung pembentukan karakter siswa. Maka dari itu,
penting untuk meninjau kembali pendekatan budaya seperti 5S dalam kerangka Kurikulum
Merdeka.
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Salah satu budaya positif yang sudah lama dikenal dan diterapkan di sekolah-sekolah
Indonesia adalah budaya 5S yang bermakna Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun. Budaya ini
bukanlah suatu hal yang baru, melainkan telah ada sejak zaman dahulu dan diterapkan di berbagai
sekolah-sekolah di Indonesia(Bani et al., 2023). Budaya 5S juga telah memberikan kontribusi yang
besar pada keterlaksanaan pembelajaran khususnya pada bidang pembentukan karakter. Nilai-
nilai yang terkandung dalam budaya 5S sejatinya sangat dekat dengan ajaran Islam, seperti
pentingnya menyebarkan salam, bersikap ramah, dan menghargai sesama, yang semuanya
merupakan bagian dari akhlak terpuji (akhlaqul karimah)(Hamdiyah & Jumari, 2023). Dengan
demikian, budaya 5S tidak hanya mendukung pembelajaran sosial, tetapi juga menjadi sarana
strategis dalam menanamkan karakter Islami secara praktis dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Namun seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan pendekatan pendidikan
seperti Kurikulum Merdeka seperti saat ini, muncul pertanyaan apakah budaya 5S masih relevan
untuk diimplementasikan di sekolah khususnya dalam hal penguatan karakter islami pasa siswa?.
Melihat adanya kekosongan atau belum optimalnya pembahasan mengenai hal tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui relevansi budaya 5S yang dikaitkan langsung dengan
pendidikan karakter islami siswa di era kurikulum merdeka. Oleh karena itu, penting untuk
melihat kembali bagaimana budaya 5S yang telah mengakar sejak lama dapat berkontribusi dalam
pendidikan karakter islami secara kontekstual, selaras dengan arah dan semangat Kurikulum
Merdeka. Terlebih lagi, Kurikulum Merdeka fokus pada metode pembelajaran yang mendukung
siswa serta pengembangan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, di mana salah satu aspeknya
adalah memiliki akhlak yang baik (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2022). Hal ini membuka peluang bagi sekolah untuk menggali kembali budaya-budaya lokal atau
tradisi yang sejalan dengan nilai-nilai Islam(Ruwaida et al., 2023), termasuk budaya 58S, sebagai
strategi aktualisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan menerapkan metode studi pustaka.
Dalam jenis penelitian ini, peneliti berinteraksi secara langsung dengan berbagai sumber yang
ada, seperti buku, artikel akademik, dan dokumen tertulis, sebagaimana dijelaskan oleh (Jaya et
al,, 2023). Pada artikel ini diambil sumber-sumber berupa artikel yang berasal dari jurnal-jurnal
di Indonesia baik non-Sinta maupun yang sudah terakreditasi Sinta. Peneliti menggunakan
sumber yang siap pakai, artinya tidak melakukan pengumpulan data di lapangan, melainkan
langsung bekerja dengan materi seperti buku, jurnal, dan dokumen yang sudah tersedia secara
tertulis(Jaya et al., 2023). Teknik yang dipakai adalah analisis isi (content analysis), di mana data
dikumpulkan sesuai pertanyaan penelitian, lalu dianalisis secara mendalam untuk menjawab dan
mendeskripsikan temuan penelitian tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi nilai-nilai Islam dalam budaya 5S
Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) adalah suatu tradisi yang telah tertanam
kuat di berbagai sekolah di Indonesia sebagai upaya untuk membiasakan perilaku positif
dalam interaksi sosial setiap hari. Tradisi ini sejalan dengan nilai-nilai karakter dalam Islam
yang dapat dijumpai dalam ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Berikut penjabaran hubungan antara
budaya 5S dengan nilai-nilai Islam:

a. Senyum, dalam bahasa Arab senyum berarti tabassam. Dalam bahasa Arab, senyum
disebut tabassum. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk tersenyum karena senyum
termasuk ibadah ringan yang bernilai pahala. Rasulullah SAW dikenal sebagai pribadi
yang murah senyum dan ramah. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Abu Dzar r.a,,
Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kamu meremehkan kebaikan sekecil apa pun,
meskipun hanya dengan menemui saudaramu dengan wajah yang berseri.”
(HR. Muslim)(Nasution et al., 2024).
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Ini menunjukkan bahwa senyum bukan hanya ekspresi, tapi juga bentuk sedekah yang
bisa mempererat hubungan antarsesama.

b. Salam, Salam merupakan bentuk penghormatan yang diajarkan dalam Islam, dan bukan
sekadar sapaan biasa. Ucapan "Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh"
mengandung doa keselamatan, rahmat, dan keberkahan bagi orang yang diberi
salam(Fauzi & Mahnun, 2024). Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman:

AT Ui o3 0K e (R 3120 535 51 Tha (nal 1 58 2t 2A 15
Terjemahan Kemenag 2019

86.  Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan (salam), balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya atau balaslah dengan yang
sepadan. Sesungguhnya Allah Maha Memperhitungkan segala sesuatu.

Dengan memberi salam, seorang muslim menyebarkan kebaikan dan cinta damai kepada
sesama.

c. Sapa, dalam (KBBI, 2025), sapa berarti menyatakan perhatian atau menyambut orang lain

dengan ramah, baik secara lisan maupun isyarat. Dalam Islam, bertegur sapa dengan
sesama manusia merupakan bagian dari menjalin silaturahmi dan menjaga ukhuwah.
Rasulullah SAW bersabda:
"Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman
sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian
lakukan, kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.”
(HR. Muslim)(Thalib & Thsan, 2024).

d. Sopan, dalam Islam mencerminkan adab yang tinggi. Seorang muslim diajarkan untuk
menjaga sikap dan berbicara dengan lembut, apalagi kepada orang tua, guru, dan orang
yang lebih tua(Ahmad, 2022). Dalam Al-Qur’an disebutkan: )

Ve Thiaca (105 L Ladia ) & O Rl 3l e U0 2lia Ladd (il

Terjemahan Kemenag 2019

24. Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua
(menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.”

Sikap sopan juga merupakan bagian dari akhlak Rasulullah SAW yang sangat dijunjung
tinggi, sehingga menjadi panutan bagi umat Islam.

e. Santun, adalah sikap halus, lembut dalam bertutur kata maupun bertindak. Dalam Islam,
santun merupakan cerminan akhlak mulia (khuluqun karimah). Rasulullah SAW
bersabda: "Sesungguhnya orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi). (Rofik et al., 2023).

Dengan menunjukkan sikap sopan, individu memperlihatkan tingkat kedewasaan baik
secara spiritual maupun sosial. Dalam berinteraksi di area pendidikan, perilaku ini sangat
krusial untuk membangun atmosfer belajar yang rukun dan saling menghormati.

Dari penjabaran nilai-nilai Islam dalam budaya 5§, peneliti menyimpulkan bahwa budaya
ini bukan sekadar rutinitas sosial di lingkungan sekolah, tapi juga merupakan media efektif untuk
menanamkan nilai-nilai karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Senyum,
salam, sapa, sopan, dan santun adalah tindakan kecil namun berdampak besar dalam membentuk
akhlak mulia, mempererat ukhuwah, dan menumbuhkan budaya saling menghargai.
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Implementasi budaya 5S sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu
membentuk insan beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Nilai-nilai dalam 5S sejalan dengan misi
Rasulullah SAW yang diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu, penguatan
budaya 5S di lingkungan sekolah seharusnya tidak hanya bersifat formalitas, tetapi menjadi
bagian dari strategi pembelajaran karakter yang terintegrasi dalam keseharian.

Tokoh pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara, pernah menyatakan bahwa:
“pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan akhlak (karakter), pemikiran (intelek), dan
fisik anak-anak agar selaras dengan lingkungan dan masyarakatnya.” (Efendi et al, 2023).
Pernyataan ini menegaskan bahwa pendidikan sejati tidak hanya mengasah intelektualitas, tapi
juga memperkuat nilai-nilai moral dan sosial, yang sangat bisa dimulai dari kebiasaan sederhana
seperti budaya 5S. Dengan menerapkan 5S menurut prinsip-prinsip Islam, sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat pendidikan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan generasi yang
tidak hanya pintar dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki perhatian terhadap aspek sosial
dan spiritual yang tinggi.

2. Implementasi Budaya 5S di Sekolah

Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) dapat diterapkan secara menyeluruh di
lingkungan sekolah dengan berbagai cara, baik melalui proses pembelajaran, interaksi sosial
sehari-hari, maupun kebijakan yang ditetapkan oleh sekolah. Penerapan ini menjadi aspek krusial
dalam menciptakan suasana pendidikan yang bersahabat, religius, dan berkarakter. Di antaranya
adalah(Setianawati et al., 2024):
a. Melalui Pembiasaan Sehari-hari

Sekolah dapat membiasakan peserta didik untuk menerapkan 5S sejak mereka memasuki

lingkungan sekolah. Contohnya:

1. Menyambut guru dan teman dengan senyum dan salam saat masuk kelas.

2. Bertegur sapa dengan teman di lorong atau kantin.

3. Menunjukkan sikap sopan santun saat berbicara kepada guru dan sesama teman.

Pembiasaan ini perlu dilakukan secara konsisten dan dimulai dari keteladanan para guru, karena
peserta didik cenderung meniru apa yang mereka lihat. Keteladanan adalah kunci utama.

b. Melalui Keteladanan Guru danTenaga Kependidikan
Guru sebagai sosok utama dalam pembelajaran di sekolah berperan krusial dalam
membudayakan prinsip 5S. Guru yang menyapa murid dengan ramah, memberi salam, dan
menunjukkan sikap santun dalam mengajar akan memberi pengaruh positif dan menjadi
contoh nyata bagi siswa.
Dalam Islam, guru disebut sebagai murabbi, yaitu sosok pendidik yang tidak hanya
mentransfer ilmu, tapi juga menanamkan adab dan nilai-nilai kehidupan. Keteladanan ini juga
menjadi bagian dari dakwah bil hal, yaitu menyampaikan ajaran Islam melalui sikap dan
perbuatan(Nurjanah & Sholeh, 2020).
c. Melalui Kegiatan Sekolah
Budaya 5S juga dapat ditanamkan lewat berbagai kegiatan sekolah, misalnya:
1. Program “Sapa Pagi” di mana guru dan siswa saling memberi salam dan senyum di
gerbang sekolah.
2. Kegiatan “Jumat Berkah” yang diawali dengan doa dan tausiyah tentang adab dan
karakter.
3. Lomba atau reward bagi siswa yang konsisten menerapkan 5S di lingkungan
sekolah(Anggraeni & Fauziah, 2024).

Dengan begitu, budaya 5S tidak hanya menjadi slogan atau tempelan di dinding, tapi benar-
benar terasa dan hidup di lingkungan sekolah.

d. Melalui Integrasi Dalam Pembelajaran
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Konsep 5S dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam Pendidikan
Agama Islam, PPKn, dan Bahasa Indonesia. Misalnya:
1. Saat guru PAI menjelaskan akhlak terpuji, bisa dikaitkan dengan budaya 5S.
2. Saat guru PPKn mengajarkan etika sosial, siswa diajak untuk praktik langsung di kelas.
3. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, siswa bisa diminta membuat dialog dengan
mencerminkan sikap santun dan sopan(Zsantana & Suwanda, 2022).

Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilainya secara teori, tapi
juga belajar menerapkannya dalam kehidupan nyata.

e. Penguatan Melalui Tata Tertib dan Budaya Sekolah

Sekolah dapat memperkuat budaya 5S melalui tata tertib yang mengatur pentingnya sikap
sopan dan santun dalam berkomunikasi dan bertindak(Nabilla et al.,, 2024). Selain itu,
menciptakan budaya sekolah yang religius dan ramah anak juga membantu mendukung
pengamalan 5S sebagai bagian dari pembentukan karakter Islami.

3. Kesesuaian Budaya 5S Dengan Profil Pelajar Pancasila
Budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) memiliki peran yang lebih dari sekadar norma
sosial di lingkungan sekolah. Ia juga berfungsi sebagai sarana nyata untuk mengembangkan enam
aspek dalam Profil Pelajar Pancasila (PPP) yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud.
a. Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

Pelaksanaan 5S menginternalisasikan adab Islami—mulai dari senyum yang bernilai
sedekah sampai salam yang sarat doa—sehingga membentuk perilaku religius dan akhlak
mulia. Studi di MI Bustanul Ulum Kota Batu menegaskan bahwa pembiasaan 5S secara
konsisten menjadikan siswa “individu berkarakter positif dan moral tinggi” melalui kegiatan
rutin, spontan, serta keteladanan guru(Hada & Erna, 2024).

b. Dimensi Berkebinekaan Global dan Gotong Royong

Senyum, salam, dan sapa menumbuhkan sikap inklusif, toleran, dan kolaboratif. Riset di
SDN 58 Lubuklinggau mencatat bahwa kultur 5S yang terintegrasi ke budaya sekolah
meningkatkan skor solidaritas antarsiswa pada indikator gotong royong dan kebinekaan
global PPP(Valen et al., 2024).

¢. Dimensi Mandiri

Aspek sopan-santun dalam 5S mengajarkan keteraturan diri: siswa diwajibkan menegur
lebih dahulu, meminta izin dengan bahasa santun, dan merefleksikan perilaku harian.
Penelitian kasus di SDN Kuin Selatan 3 menunjukkan bahwa program 5S memperkuat disiplin
mandiri melalui evaluasi diri dan conditioning lingkungan kelas(Sari et al., 2024).

d. Dimensi Kreatif dan Bernalar Kritis

Guru yang mengajar dengan metode role-play 5S memicu siswa untuk mengevaluasi
“kapan” dan “mengapa” mereka harus mengekspresikan tiap unsur 5S. Pembelajaran IPS di
MTs Al-Azhar, misalnya, memakai projek analisis kasus sopan-santun digital; hasilnya, siswa
lebih reflektif, kreatif, dan mampu memecahkan masalah sosial sederhana(Hada & Erna, 2024)

Menurut hasil temuan di atas, bisa disimpulkan bahwa budaya 5S memiliki hubungan yang
sangat dekat dengan berbagai dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila. Nilai-nilai dasar dari budaya
5S bukan hanya sekadar pembiasaan sopan santun, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai yang
bersumber dari Pancasila dan ajaran agama, khususnya Islam. Hal ini tampak dari bagaimana
implementasi 5S dapat membentuk karakter siswa yang beriman, berakhlak, mandiri, inklusif,
kreatif, dan kritis secara sosial.

Lebih lanjut, menurut peneliti, budaya 5S juga dapat dijadikan sebagai strategi implementatif
untuk menjawab tantangan pendidikan karakter di era kurikulum Merdeka. Jika diterapkan
dengan konsisten dan kerjasama, penerapan 5S tidak hanya membantu dalam membentuk
kebiasaan positif di sekolah, tetapi juga menumbuhkan budaya belajar yang sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional, yaitu menciptakan manusia Indonesia yang utuh. Penguatan budaya 5S juga
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dianggap sesuai sebagai pendekatan yang kontekstual dan holistik dalam membentuk siswa yang
tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga berkembang secara sosial dan spiritual.
(Khasanah & Susantiningrum, 2024). Dalam konteks ini, menurut peneliti, budaya 5S berperan
sebagai fondasi kultural sekaligus metodologis dalam membangun generasi pelajar yang
Pancasilais dan berkarakter kuat, sesuai visi Indonesia Emas 2045.
4. Tantangan dan Peluang Penerapan Budaya 5S di Era Kurikulum Merdeka

Transformasi pendidikan melalui Kurikulum Merdeka membawa angin segar dalam
pelaksanaan pendidikan karakter di satuan pendidikan. Salah satu pendekatan kontekstual yang
dapat diintegrasikan adalah budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). Namun, dalam
implementasinya, terdapat sejumlah tantangan dan peluang yang perlu dicermati oleh para
pendidik dan pemangku kebijakan.
a. Tantangan

Salah satu tantangan utama dalam penerapan budaya 5S adalah inconsistency pelaksanaan
dilapangan(Ibrahim etal., 2025). Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 1 Buleleng, ditemukan
bahwa meskipun program 5S dicanangkan oleh sekolah, penerapannya belum merata karena
kurangnya pengawasan dan pembiasaan yang tidak konsisten di antara guru dan siswa (Yanti
et al,, 2022). Selain itu, era digital juga menjadi hambatan tersendiri; interaksi siswa yang
semakin banyak melalui media sosial mengurangi kualitas komunikasi langsung(Rambe et al.,
2024), sehingga nilai-nilai seperti sapa dan sopan santun menjadi kurang dilatih dalam
kehidupan sehari-hari.

Tantangan lainnya terletak pada mindset guru dan tenaga pendidik. Studi (Hamdiyah &
Jumari, 2023) menunjukkan bahwa sebagian guru masih memandang pendidikan karakter
sebatas materi tambahan, bukan sebagai ruh dari pembelajaran. Hal ini menyebabkan budaya
5S hanya menjadi formalitas di depan kepala sekolah atau ketika ada tamu, bukan bagian dari
pembentukan karakter sejati.

b. Peluang

Sebaliknya, Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan yang besar untuk
memperkenalkan budaya 5S sebagai elemen dalam pembelajaran di dalam kurikulum dan juga
dalam proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Melalui fleksibilitas waktu, sekolah
dapat mendesain projek kolaboratif yang mengangkat nilai-nilai 5S dalam bentuk kegiatan
lintas kelas, seperti “Minggu 5S”, pelatihan etika digital, atau kelas inspirasi bersama tokoh
lokal yang dikenal santun dan ramah(Hidayati, 2022).

Selain itu, integrasi budaya 5S dengan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila
memberikan peluang strategis bagi sekolah untuk membangun lingkungan yang
menyenangkan dan bermakna, siswa yang terbiasa menerapkan 5S memiliki tingkat
kepedulian sosial dan kedisiplinan yang lebih tinggi, terutama ketika nilai-nilai tersebut
dikaitkan dengan tema pembelajaran dalam projek P5(Khasanah & Susantiningrum, 2024).

Teknologi pun dapat dimanfaatkan sebagai penguat, bukan penghambat. Menurut peneliti
teknologi dapat digunakan untuk membuat konten digital seperti video pendek, poster
interaktif, atau refleksi harian melalui platform LMS yang memuat praktik 5S secara konkret
dan kontekstual. Hal ini akan membantu menanamkan budaya 5S secara lebih kekinian dan
dekat dengan dunia siswa.

Dengan demikian, penerapan budaya 5S di era Kurikulum Merdeka memiliki tantangan
struktural dan kultural, namun juga menawarkan peluang besar sebagai instrumen penguatan
karakter. Menurut peneliti, kunci keberhasilan implementasi budaya 5S terletak pada konsistensi,
kolaborasi seluruh warga sekolah, serta kemampuan sekolah mengontekstualisasikan nilai-nilai
5S ke dalam praktik pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. Jika hal ini
dilakukan secara berkesinambungan, budaya 5S dapat menjadi jembatan strategis antara
pendidikan karakter dan capaian Profil Pelajar Pancasila.
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KESIMPULAN

Dengan menerapkan teknik studi literatur, penelitian ini menekankan bahwa budaya 5S (Senyum,
Salam, Sapa, Sopan, Santun), di mana Senyum diartikan sebagai bentuk sedekah, Salam sebagai
ungkapan doa, Sapa sebagai tanda persaudaraan, Sopan sebagai perilaku baik, dan Santun sebagai
tanda kedewasaan sosial dan spiritual, memiliki hubungan yang erat dengan penguatan karakter
Islami pada siswa serta sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka. Keunggulan temuan ini terletak pada bukti bahwa 5S tidak sekadar rutinitas
interpersonal, melainkan strategi kontekstual yang efektif karena mudah diinternalisasikan
melalui pembiasaan harian, keteladanan guru, dan regulasi sekolah. Namun, penelitian ini masih
terbatas pada telaah literatur sehingga belum mengeksplorasi variabel kontekstual lain misalnya
perbedaan jenjang pendidikan, kondisi sosio-kultural sekolah, dan pengaruh media digital secara
langsung yang berpotensi memengaruhi keberhasilan implementasi 5S. Oleh sebab itu, studi
lapangan dengan desain campuran (mixed-methods) dan pendekatan komparatif antar-wilayah
menjadi peluang riset selanjutnya guna memverifikasi efektivitas budaya 5S dalam berbagai
setting serta merumuskan model penerapan yang lebih adaptif terhadap tantangan pendidikan
karakter di era transformasi digital.
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